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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisa yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka 

ditemukan persamaan dan perbedaan dari program variety show “The 

Comment” NET TV dan “Narsis” Trans7 sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa : 

1. Program “The Comment” NET TV dan “Narsis” Trans7 memiliki 

berbagai kesamaan penyajian dari pemilihan host, segi alur, setting, 

audio, editing sampai pencahayaan dan penataan gambar. Namun 

terdapat perbedaan dari kedua program acara tersebut seperti 

pengembangan format acara, jumlah host, tata artistik panggung, fungsi 

audio, serta pengambilan gambar. 

2. Program “The Comment” NET TV dan “Narsis” Trans7 meskipun 

memiliki sajian konten media sosial namun berangkat pada hal tersebut, 

memiliki tujuan yang berbeda. Program “The Comment” NET TV 

menggunakan konten media sosial sebagai pengembangan format pada 

programnya, sedangkan “Narsis” Trans7 terfokus pada tujuan 

mengenalkan karya kreator konten media sosial pada media televisi. 

3. Perkembangan program variety show dengan menggunakan media 

sosial sebagai acuan dalam penyajian program televisi sudah memasuki 

ranah konvergensi media. Hal ini dipengaruhi oleh perkembangan 

teknologi itu sendiri sehingga televisi harus bertahan terhadap era digital 

dan  portable. Dalam menarik perhatian penonton khususnya remaja 

atau yuppies (young upwardly mobile people), program televisi “The 

Comment” NET TV dan “Narsis” Trans7 mencoba mengangkat konten-

konten media sosial ke dalam platform televisi sehingga penonton dapat 

menikmati konten media sosial di televisi dengan cara berbeda. 

4. Pada kesimpulan dari penelitian komparasi atas kedua program tersebut, 

maka dapat terlihat jam terbang program “The Comment” NET TV 
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lebih lama daripada “Narsis” Trans7 dan terlihat dari keunggulan 

reputasi “The Comment” NET TV di media sosial jika dibandingkan 

oleh program “Narsis” Trans7. Dalam hal ini program “Narsis” Trans7 

terlihat mengadaptasi dan mengekor konsep tren media sosial yang 

dibawakan oleh program “The Comment”. Hal ini bisa dikatakan 

terdapat indikasi program me too pada program Narsis Trans7, namun 

terdapat kreativitas dan tujuan lain di dalamnya sehingga jika 

disandingkan dengan program “The Comment” NET TV, program 

“Narsis” Trans7 menghadirkan sesuatu yang berbeda walaupun terlihat 

sama secara konsep. Perbedaan tersebut dapat terlihat pada segmentasi 

kelas penonton yang dituju yaitu kelas bawah ke atas (C+) dan 

menengah (B). 

B. Saran 
Beberapa hal yang telah terjadi pada dua program acara di NET TV dan 

“Narsis” Trans7 maka terdapat saran yang diberikan dan peneliti selanjutnya: 

1. Bagi Pelaku Industri Televisi 

a. Kesamaan yang terjadi pada konsep penyajian televisi harus diiringi 

dengan kreativitas dan inovasi yang baru agar format program acara 

televisi di NET TV dan “Narsis” Trans7 dapat lebih berkembang. 

b. Pengembangan konvergensi media dalam konten khususnya variety 

show melalui tayangan berbagai platform baik televisi dan media 

sosial menjadi bentuk cara baru memperkenalkan dan menayangkan 

program stasiun televisi di era internet dewasa ini. Sehingga 

penonton lebih mengenal program acara dan menarik penonton 

untuk menyaksikannya di televisi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Pada peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian tentang 

komparasi variety show dari segi konten ataupun isi sehingga 

cangkupan penelitian tentang variety show lebih luas. 
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b. Penelitian ini menemukan suatu fenomena tentang sajian konten 

terhadap salah satu prinsip mediamorfosis yaitu konvergensi media 

melalui domain interpersonal dan domain penyiaran. Diharapkan 

pada peneliti selanjutnya dapat berupaya menemukan fenomena 

yang lebih luas terhadap penyajian konten konvergensi media, baik 

melalui domain interpersonal, domain penyiaran dan domain 

dokumen. 
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